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Abstrak: Pasar investasi dan ekuitas sangat memengaruhi ekonomi kontemporer. Investasi saham memiliki risiko yang 
tinggi, tetapi mereka juga menawarkan hasil yang menjanjikan. Investor dapat cepat mengalami kerugian atau 
keuntungan yang besar. Penurunan atau kenaikan harga saham sangat memengaruhi keuntungan investor. Akibatnya, 
baik investor maupun pelaku bisnis membutuhkan perkiraan harga saham untuk membuat keputusan, semakin akurat 
nilai peramalan semakin diminati pula oleh para investor. Dalam artikel ini disajikan hasil menggunakan metode ARIMA 
(Autoregressive Integrated Moving Average) karena cocok dengan tipe data time series dalam peramalan harga saham 
PT. United Tractors di masa yang akan datang. Data diambil dari situs  yahoo finance dengan dengan mengambil open, 
close, high, low, dan volume sebagai prediktor. Model ARIMA terbaik yang didapat yaitu (1,1,1). Hasil yang didapat 
membuktikan bahwa model ARIMA memiliki tingkat keakuratan yang cukup baik dalam peramalan harga saham. Dari 
prediksi harga saham dihasilkan RMSE (Root Mean Square Error) sebesar 139.597, Dimana berfungsi untuk mengetahui 
nilai kesalahan dari hasil prediksi. 

Kata Kunci – metode ARIMA; harga saham; Peramalan 

Modeling Prediction of United Tractors Stock Price Movement 
Using the ARIMA (Autoregressive Moving Average) Approach 

Abstract:  Investment and equity markets greatly influence the contemporary economy. Equity investments carry high 
risks, but they also offer promising returns. Investors can quickly experience large losses or gains. A drop or rise in stock 
prices greatly affects investors' profits. As a result, both investors and business people need stock price forecasts to make 
decisions, the more accurate the forecasting value, the more attractive it is to investors. This article presents the results 
of using the ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average) method because it matches the type of time series data 
in forecasting the future stock price of PT United Tractors. Data is taken from yahoo finance website by taking open, 
close, high, low, and volume as predictors. The best ARIMA model obtained is (1,1,1). The results obtained prove that the 
ARIMA model has a fairly good level of accuracy in forecasting stock prices. From the prediction of stock prices, the 
RMSE (Root Mean Square Error) of 139.597 is generated, which serves to determine the error value of the prediction 
results. 

Keywords – ARIMA method; stock price; forecasting 

1. PENDAHULUAN 

Perekonomian modern sangat dipengaruhi oleh pasar saham dan ekuitas. Keuntungan 
investor sangat dipengaruhi oleh kenaikan atau penurunan harga saham. Peramalan pasar saham 
tidak pernah mudah. Masa depan tidak dapat diprediksi karena dunia pada dasarnya tidak pasti 
dan hal-hal yang mengejutkan akan terjadi. Meskipun kita tahu apa yang akan terjadi, tidak 
mungkin kita tahu reaksi pasar. Pasar saham menarik banyak investor dan ekonom karena 
dianggap memiliki risiko yang tinggi dan keuntungan yang besar. Namun, memprediksi nilai 
ekonomi di masa depan menjadi sulit karena informasi tentang saham biasanya tidak lengkap, 
rumit, tidak pasti, dan tidak jelas. Orang berinvestasi di pasar saham setelah melakukan beberapa 
analisis [1]. 
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Investor saham harus menganalisis dan memprediksi saham untuk mendapatkan informasi 
prediksi harga saham yang baik, sehingga mereka dapat mengetahui kapan dan pada harga berapa 
mereka dapat membeli saham yang tepat agar mereka dapat mengurangi risiko investasi mereka[2]. 
Untuk membuat prediksi atau peramalan harga saham jangka pendek, terutama pergerakan harga 
saham harian, diperlukan pendekatan, pemodelan, atau metode yang diuji coba. Semakin akurat 
nilai peramalan, semakin diminati pula oleh para pelaku pasar [3]. 

Autoregressive Integrated Moving Average  atau biasa disebut ARIMA,  adalah suatu metode 
statistik yang digunakan untuk menganalisis dan meramalkan atau memprediksi data yang bersifat 
time series (data deret waktu). Menurut Purnama dan Juliana[4] menyatakan bahwa Model ARIMA  
cocok digunakan untuk meramalkan pergerakan harga harian saham. Karena metode ini sesuai 
dengan analisis teknikal yang menggunakan data deret waktu yang sudah dikumpulkan sebagai 
dasar untuk dilakukan peramalan. 

Pada pembahasan ini akan digunakan metode ARIMA untuk melakukan peramalan atau 
prediksi harga saham PT. United Tractors (UNTR). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menerapkan peramalan atau prediksi harga saham PT. United Tractors (UNTR) dengan pendekatan 
ARIMA. 

2. METODE PENELITIAN 

Pada pembahasan ini digunakan data harga saham harian PT. United Tractors (UNTR) selama 
lima tahun dari 2019 hingga 2024, yang diperoleh dari https://finance.yahoo.com. Pemodelan 
prediksi pergerakan harga saham ini menggunakan ARIMA (Autoregressive Integrated Moving 
Average) untuk mengetahui harga saham di masa yang akan datang. Parameter masukan yang 
digunakan dalam metode ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average) adalah harga Open, 
Close, High, Low, dan Volume. Tahapan pemodelan prediksi ini meliputi: pengumpulan data, 
visualisasi, uji konsistensi data, pemilihan model, dan melakukan peramalan. 

2.1. Tahapan Penerapan Model 

 
Gambar 1. Tahapan Penerapan Model 

 

Metode ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average) untuk meramalkan harga saham  
PT. United Tractor (UNTR) dilakukan dengan tahapan sebagai berikut [5]: 
a. Pengumpulan data : Memuat data historis  saham PT. United Tractors (UNTR) yang didapat dari 

situs https://finance.yahoo.com. Data yang digunakan adalah dari tahun 2019 sampai 2024. 
b. Visualisasi data : menampilkan grafik untuk memahami pola tren dan musiman [6]. 
c. Uji Stasioneritas : memakai uji statistik seperti ADF (Augmented Dickey-Fuller) test untuk 

mengecek stasioneritas data. Analisis ACF dan PACF untuk mengidentifikasi nilai parameter p 
(autoregressive) dan q (moving average) [7]. 

d. Pemilihan Model : Tentukan model ARIMA p,d, dan q  berdasarkan hasil identifikasi ACF dan 
PACF serta uji stasioneritas [8]. 
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e. Peramalan : Gunakan model ARIMA yang telah teridentifikasi untuk membuat prediksi harga di 
masa depan. Bandingkan hasil prediksi dengan data actual untuk memvalidasi model. Gunakan 
metrik seperti MAE (Mean Absolute Error), MSE (Mean Squared Error), atau RMSE (Root Mean 
Squared Error) untuk mengevaluasi model [9]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pengumpulan Data 

Studi kasus dilakukan terhadap open, high, low, close, dan volume sebagai prediktor untuk 

saham PT. United Tractor (UNTR). Data yang digunakan yakni dari tahun 2019 sampai tahun 2024. 

Data didapat dari https://finance.yahoo.com. Berikut diberikan data aktual saham UNTR. 

 

Gambar 2. Data Saham UNTR.JK 

Gambar 2 Merupakan data historis saham PT. United Tractors (UNTR) dari tahun 2019 sampai 

tahun 2024. 

3.2. Visualisasi Data 

Terlihat dalam gambar dibawah data harga saham UNTR menunjukkan grafik yang naik 
turun. Grafik di bawah ini menunjukkan kepada kita bagaimana harga berfluktuasi. 

Gambar 3 Merupakan grafik visualisasi data historis saham harian. Terlihat pada grafik diatas 
harga saham bukaan(warna biru), harga saham terbaik(warna jingga), harga saham terendah(warna 
hijau), harga penutupan saham(warna merah), dan  jumlah transaksi saham(warna ungu) masing-
masing mengalami nilai yang naik turun setiap harinya. 
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Gambar 3. Visualisasi Grafik Harian 

3.3. Uji Stasioneritas 

Pemeriksaan stasioneritas adalah metode untuk menguji apakah suatu data deret waktu 
stasioner atau tidak. Hal ini dilakukan dengan memplotkan data dalam grafik dan memeriksa 
apakah ada tren dan musiman yang jelas. Stasioneritas dapat ditentukan dengan melihat mean, 
varians, dan autokorelasi data [10]. 

Jika deret waktu stasioner, rata-rata, varians, dan autokorelasi harus tetap konstan dari waktu 
ke waktu. Jika mean, varians, atau autokorelasi berubah dari waktu ke waktu, maka deret waktu 
tersebut tidak stasioner. 

 
Gambar 4. Grafik ACF 

 

 
Gambar 5. Grafik PACF 

 

Terlihat gambar 4 dan 5 di atas plot grafik ACF dan PACF keduanya menunjukkan cut off 

setelah lag ke 1 sehingga dapat ditafsirkan secara berturut MA(moving average)=1 dan 

AR(autoregressive)=1. Sehingga didapat model yang sesuai yaitu ARIMA(1,1,1) [11]. 

3.4. Pemilihan Model 

Setelah model dilatih, mari kita lanjutkan dan membuat prediksi pada data pelatihan dan 

kemudian data uji. 
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Gambar 6. adalah hasil dari pemodelan, didapat model yang sesuai yaitu ARIMA(1,1,1) 

3.5. Peramalan 

 

 

Gambar 7. Grafik Prediksi Pada Training dan Test Set 

Dapat dilihat dari Gambar 7 bahwa secara visual nilai prediksi menunjukan hasil yang baik, 
dimana grafik nilai prediksi (berwarna jingga) bergerak persis seperti grafik nilai aktual (berwarna 
biru), sehingga dapat dikatakan nilai prediksi yang dibuat oleh model ARIMA memiliki tingkat 
kesamaan(presisi) yang cukup tinggi dengan nilai aktual. 

Setelah dilakukan peramalan perlu juga melakukan evaluasi model untuk mengukur tingkat 
akurasi hasil perkiraan suatu model. Dari hasil peramalan diatas diperoleh hasil RSME(Root Mean 
Square Error) yaitu 139.597. RSME(Root Mean Square Error) digunakan untuk mengukur tingkat 
ketidakakuratan dalam model statistik atau yang lainnya. Nilai RMSE(Root Mean Square Error)  yang 
rendah menunjukkan bahwa model membuat prediksi yang lebih akurat dan sesuai dengan data. 
Sebaliknya, nilai yang lebih tinggi menyiratkan kesalahan yang lebih signifikan dan perkiraan yang 
lebih sedikit akurat. 
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4. KESIMPULAN 

Hasil peramalan harga saham menggunakan pendekatan ARIMA untuk harga saham UNTR 

menghasilkan model terbaik Arima(1,1,1). Peramalan ini bertujuan untuk memperkirakan 

pergerakan harga saham dihari berikutnya apakah mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang 

diuji merupakan data dari perusahaan PT. United Tractor (UNTR) yang di dapat dari situs 

https://finance.yahoo.com dari tahun 2019 sampai 2024. Dengan menggunakan Metode ARIMA 

(Autoregressive Integrated Moving Average) hasil prediksi ini mampu memberikan hasil yang optimal 

untuk meninjau harga-harga saham sebelum melakukan transaksi lebih lanjut. Dari prediksi harga 

saham dihasilkan RSME (Root Mean Square Error) 139.597, Dimana berfungsi untuk mengetahui nilai 

kesalahan dari hasil prediksi. 
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